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Intisari

Pupuk organik padat merupakan pupuk yang jarang sekali petani gunakan,
terkhususnya di Desa Palak Bengkerung Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu
Selatan. Dikarenakan pupuk kimiawi lebih disukai oleh petani, yang mana hasil dari
pengaplikasian pupuk kimia lebih cepat dibandingkan pupuk organik padat. Dalam
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi petani dalam pengaplikasian
pupuk organik padat pada tanaman budidaya cabai merah (Capsicum annum L) di
Desa Palak Bengkerung Kecamatan Air Nipis Kabupaten Bengkulu Selatan.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei tahun 2024 terdiri dari

38 responden dari 10 Kelompok Tani. Dengan metode pengumpulan data,
observasi, wawancara dan kuisioner yang disebar mengenai persepsi petani dalam
pembuatan pupuk organik padat dan persepsi petani dalam pengaplikasian pupuk
organik padat. Kemudian data yang telah dikumpulkan dilakukan uji validitas dan
reliabilitas dengan SPSS 16. Lalu dilanjutkan analisis data menggunakan analisis
deskriftif dengan skala pengukuran, yaitu skala likert. Hasil analisa data diketahui
bahwasanya variabel pembuatan pupuk organik padat memiliki persentase 44.10%
dengan kategori kurang sesuai dan variabel pengaplikasian pupuk organik padat
52.83% dengan kategori kurang- sesuai. Berdasarkan hasil kajian tersebut,
dilaksanakannya penyuluhan untuk desain pemberdayaan meningkatkan persepsi
pengetahuan petani dalam menggunakan pupuk organik padat pada budidaya
tanaman cabai. Materi yang disampaikan dalam penyuluhan adalah cara pembuatan
pupuk organik padat. Analisis data hasil pemberdayaan dari pelaksanaanpre-test
dan post-test menunjukan terjadi peningkatan persepsi petani, dengan tingkat
pengetahuan petani meningkat sebesar 30.72% sedangkan pemngkatan pada sikap
petani sebesar 7.04%.

Kata Kunci: Persepsi, Petani, Pembuatan, Pengaplikasian, Pupuk Organik
Padat
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